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1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan
Kasubagbin Kejari Jakarta Pusat

Penjelasan:
Beredar nomor WhatsApp 085319224208 yang
« O +62853-19224208 R + } mengaku sebagai Kepala Subbagian (Kasubag)

Pembinaan Kejaksaan Negeri (Kejari) Jakarta Pusat
Candra. Akun WhatsApp itu menghubungi
sejumlah pihak, khususnya di wilayah Jakarta

:"ruq.lm solenghapnya pusat.

Faktanya, dilansir dari jalahoaks.jakarta.go.id yang

berkoordinasi dengan Suku Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik (Sudin Kominfotik) Kota
Administrasi Jakarta Pusat, diketahui bahwa

nomor tersebut bukanlah nomor Kasubag

Pembinaan Kejari Jakarta Pusat Candra. Sudin
Kominfotik Jakarta Pusat sudah berkoordinasi
o dengan Kejari Jakarta Pusat dan sudah
Siang pak Sony memastikan bahwa nomor yang beredar adalah
1l Cendra Vasihagbin kejori jp. Tks palsu. Diimbau kepada warga DKI Jakarta,
khususnya warga Jakarta Pusat, untuk tidak
merespons apabila dikontak oleh nomor tersebut
karena nomor WhatsApp itu merupakan modus

penipuan.
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://lalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Nomor-WhatsA -Pembinaan-Kejari-Jaka

rta-Pusat
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2. [HOAKS] Video Sri Mulyani Berbagi Rezeki Senilai Rp60
Juta

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di media
sosial Facebook dengan narasi yang
mengeklaim mantan Menteri Keuangan Sri

Mulyani berbagi rezeki senilai Rp60 juta.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar.

Dilansir dari kompas.com, Hive Moderation

mendeteksi video itu sebagai artificial
intelligence (Al) dengan probabilitas
mencapai 95 persen. Sementara, Truth
Scan mengidentifikasi video Sri Mulyani
berbagi rezeki Rp60 juta memiliki
probabilitas 78 persen dihasilkan Al.

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh saya Sri Mulyani
Indrawati ingin berbagi rezeki dana bantuan senilai 60 juta
Semoga dengan dana ini semua m... See more
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https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/17/164200382

gi-rezeki-rp-60-juta
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3. [HOAKS] Vaksin Modern Membuat Sel Normal jadi
Pabrik Antibodi

Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan di media sosial yang

mengeklaim vaksin modern seperti MmRNA,

st nanopartikel, dan viral vector, mengubah sel

normal menjadi "pabrik antibodi".

Faktanya, klaim yang menyebut vaksin mRNA
dan vaksin berbasis vektor virus mengubah sel
tubuh manusia secara permanen, menjadikan
tubuh “pabrik antibodi”, atau menyebabkan
kanker tidak benar. Dilansir dari tempo.co,
hingga kini tidak ada bukti ilmiah bahwa vaksin
MRNA maupun vaksin vektor virus dapat
mengubah sel normal menjadi sel kanker.
Sebuah penelitian di situs National Library of

Medicine pmc.ncbi.nlm.nih.gov, menyatakan

bahwa efek samping vaksin mRNA antara lain
pabrik antibody, tetapi tidak terbatas pada nyeri di tempat
suntikan, sakit kepala, kelelahan, mialgia, diare,
limfadenopati, serta kemerahan dan

pembengkakan di tempat suntikan.
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4. [HOAKS] Mahfud MD Informasikan Program Dana
Bantuan Pensiun 2026

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial
Facebook yang mengeklaim bahwa Mahfud
MD menginformasikan program dana

bantuan untuk pensiunan tahun 2026.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar.

Dilansir dari kompas.com, tidak ada

informasi valid yang membenarkan isu
tersebut. Video asli pada unggahan
merupakan hasil rekayasa dari unggahan
akun TikTok resmi milik Mahfud MD

NEWS PrOORAM BANTUAN DANA PENSIUNAN @mohmahfudmdofficial. Dalam  video

PAK MAHFUD MD MENTERI KOORDINATOR

d MD meluruskan informasi terk: tersebut, Mahfud menyampaikan mengenai

aspen§pmgf;§$nﬁi@'§§nm9gﬁ§%§“ akun TikTok barunya yang dibuat pada

#BantuanPensiunan infohariini #yp

tahun 2023. Setelah dicek menggunakan
#pppppp

Hive Moderation, suara Mahfud pada
unggahan terdeteksi sebagai artificial
intelligence (Al) generatif dengan

probabilitas 97,8 persen.

Hoaks

Link Counter:

192800482/-hoaks-mahfud-md-informasik

an-program-dana-bantuan-pensiun-2026
https://www.tiktok.com/@mohmahfudmdofficial/video/7303066273863175430
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